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ABSTRAKSI

Industri kecil dan menengah di Kabupaten Semarasftagai sektor
andalan dalam penyerapan tenaga kerja pada kenggtaaenderung fluktuatif
bahkan laju pertumbuhannya negatif pada beberdpa.t@eningkatan jumlah
unit usaha tidak diimbangi dengan permintaan terk@ggm pada Industri Kecil
dan Menengah, demikian juga dengan nilai upah mimmyang cenderung
mengalami kenaikan setiap tahunnya namun permintaaaga kerja pada
Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Semaraigg jmengalami fluktuasi
bahkan pada beberapa tahun kenaikan Upah Minimwtnujumengakibatkan
peningkatan penyerapan tenaga kerja pada Industii #an Menengah (IKM).

Penelitian ini menggunakan metode analisis regbespanda dengan
menggunakan datane seriegahun 1995 - 2009. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data tenaga kerja yang bakpgda industri kecil dan
menengah (IKM) di Kabupaten Semarang, jumlah usdgtha kecil dan menengah
pada IKM di Kabupaten Semarang, nilai investasiap#dM di Kabupaten
Semarang, dan nilai Upah Minimum Kabupaten (UMKhatdtersebut berupa
data sekunder yang bersumber dari Disperindag KabopSemarang, BPS
Propinsi Jawa Tengah, dan Disnakertrans Provimg Je&engah.

Dari hasil regresi dapat diambil kesimpulan bahwaabel jumlah unit
usaha kecil dan menengah pada IKM di Kabupaten &ema(UNIT), nilai
investasi pada IKM di Kabupaten Semarang (INV), d@dai Upah Minimum
Kabupaten (UMK) berpengaruh signifikan terhadapalsl permintaan tenaga
kerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupd&emarang pada taraf 95
persen ¢ = 5 persen).

Rekomendasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkaempatan kerja
adalah melalui peningkatan investasi untuk memlkesiatu unit usaha baru atau
dengan mengembangkan usaha yang telah ada, hsdrigat membantu dalam
peningkatan permintaah tenaga kerja. Selain it@ardjgkan pihak perusahaan
tidak sewenang-wenang dalam memberikan upah kejgmd@a kerja sehingga
dapat mewujudkan keselarasan antara pihak perusdhagyara pekerja.

Kata Kunci : Permintaan Tenaga Kerja, Industri Kdan Menengah



ABSTRACT

Small and medium industries in Semarang Districtresleading sectors
in the absorption of labor in fact tends to fludii@ven negative growth rate in
several years. An increasing number of businests usinot matched with the
demand for labor in Small and Medium Industries,wadl as the value of the
minimum wage tends to increase every year buteheadd for labor at small and
medium industries in Semarang district also expeel fluctuations in some
years even increase the minimum wage actually feadcreased employment in
Small and Medium Industries.

This study uses multiple regression analysis metisotg time series data
from year 1995 to 2009. The variables used in shigly were employed labor
force data on small and medium industries in Semgdistrict, the number of
units of small and medium enterprises in the Smadl lMedium Industries in the
District of Semarang, the value of investmentsnralSsand Medium Industries in
Semarang district, and the value of the Minimum gVagstrict (UMK). The data
in the form of secondary data obtained from Dispeaig Regency Semarang,
BPS Central Java Province, and Central Java Mangroffice.

From the regression results can be concluded thatvariable number of
units of small and medium enterprises in the Snmal Medium Industries in
Semarang Regency (UNIT), the value of investmentSmal and Medium
Industries in District Hyderabad (INV), and the Bist Minimum Wage (UMK)
significantly affects labor demand variables in 8namd Medium Industries in
the District of Semarang on the level of 95 perdent 5 percent).

Recommendations that can be done to increase emefdyopportunities
is through increased investment to creates a nesinbas unit or by developing
existing business, this is very helpful in imprgvliabor demand. Also expected
the company did not arbitrary in giving wages te tliork force so as to realize
the harmony between employers and workers.

Keyword : Demand for Labour, Small and Medium Iridas
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah ser@mgkesaha
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkaaf thidup masyarakat,
memperluas kesempatan kerja dan mengarahkan peanbpgndapatan secara
merata. Dalam pembangunan ekonomi Indonesia, kegampkerja masih
menjadi masalah utama. Hal ini timbul karena adahkgsenjangan atau
ketimpangan untuk mendapatkannya. Pokok dari pedadzen ini bermula dari
kesenjangan antara pertumbuhan jumlah angkatara k#igatu pihak dan
kemajuan berbagai sektor perekonomian dalam menmytersaga kerja di pihak
lain.

Proses pembangunan sering kali dikaitkan dengaseprondustrialisasi.
Proses industrialisasi dan pembangunan industernsghya merupakan salah satu
jalur untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat daentingkat hidup yang lebih
maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Denk@a lain pembangunan
industri merupakan satu fungsi dari tujuan pokokek@hteraan rakyat, bukan
merupakan kegiatan yang mandiri untuk hanya sekedgcapai pembangunan
saja (Sadono Sukirno, 2000). Untuk mencapai tujum aspirasi yang
diamanatkan dalam UUD 1945, strategi dan kebijagambangunan sektor
industri harus tetap dilakukan bersama dengan isekidor dan bidang-bidang
lain dalam ruang lingkup strategi pembangunan marondonesia seutuhnya dan

pembangunan seluruh masyarakat Indonesia (Duni&éy,).



Sejalan dengan hal tersebut maka peran sektortindesnakin penting,
sehingga sektor industri mempunyai peranan sebsggior pemimpin atau
Leading Sektor,peranan sektor industri dalam perekonomian suatayah
terlihat dalam kontribusi atau sumbangan sektomstril dalam perhitungan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah terge(Dumairy, 1997).

Perekonomian suatu negara terbagi dalam beberdgar seang salah
satunya adalah sektor industri. Sektor industrdseterbagi dalam tiga struktur
yaitu struktur industri kecil, industri sedang dadustri besar. Pengertian industri
menurut Departemen Perindustrian adalah kegiatamogki yang mengolah
bahan mentah, bahan baku, bahan setengah jadbailt@m jadi menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi penggunannya,tidekmasuk kegiatan rancang
bangun dan perekayasaan industri (Disperindag, )2@M®ngan pengembangan
disektor industri diharapkan mampu menyediakan at@myerap tenaga kerja
yang ada.

Industrialisasi mulai digalakkan dari waktu kewaktengan salah satu
tujuannya adalah untuk dapat menyerap tenaga larjg semakin meningkat
dengan semakin tingginya laju pertumbuhan pendudRdgngertian industri
sebenarnya sangatlah luas cakupannya yakni muigbelagolahan bahan mentah
menjadi barang jadi. Pemerintah memberikan peragemidustri sebagai kegiatan
ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan bakandpaetengah jadi, dan
atau barang jadi dengan nilai yang lebih tinggiggemaannya (UU No.5 Tahun

1984).



Tujuan lain diharapkan dapat tercapai melalui pergbaan industri
adalah:

1. Semakin luasnya kesempatan kerja dan kesempataseber

2. Penghematan devisa khususnya melalui pembangundnstin

substitusi impor.

3. Peningkatan ekspor serta semakin meningkatnya pdiddyaan

sumber daya alam dan sumber daya manusia.

4. Pemerataan pendapatan antar daerah.

5. Struktur perekonomian seimbang.

Proses industrialisasi merupakan suatu proses akdier antara
pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi dadeosduksi dan perdagangan
antar negara yang pada akhirnya sejalan dengangt@tan pendapatan perkapita
yang mendorong perubahan struktur ekonomi. Olehenrkaritu, proses
industrialisasi didalam perekonomian sering jugartikan sebagai proses
perubahan struktur ekonomi (Tulus Tambunan, 2001).

Struktur ekonomi suatu daerah pada umumnya daliztdiari komposisi
produk regional menurut sektor-sektor perekonomBanyaknya tenaga kerja
yang terserap oleh suatu sektor perekonomian, dajigiinakan untuk
menggambarkan daya serap sektor perekonomian wersethadap angkatan
kerja. Dengan demikian proporsi pekerja menuruarngan pekerjaan merupakan
salah satu ukuran untuk melihat potensi sektorkpem@mian dalam menyerap

tenaga kerja (Sitanggang dan Nachrowi, 2004).



Sektor pertanian sudah lama berperan sebagai saeidoa yang banyak
menyerap tenaga kerja. Sejalan dengan pertumburaduguk dengan angkatan
kerja yang tinggi, sumbangan sektor pertanian sebpgnyedia lapangan
pekerjaan makin berkurang. Hal ini berkaitan dengeioses pembangunan
nasional dimana kontribusi penyerapan tenaga kegagalami perubahan yaitu

dari sektor pertanian kesektor industri dan jasa.

Keadaan di atas juga berlaku pada Kabupaten Segjadanana PDRB
Atas Harga Konstan 2000 menurut Kabupaten / Kotkadia Tengah, Kabupaten
Semarang memiliki Nilai PDRB lebih tinggi dari Kgiaten — Kabupaten lain,
seperti Kabupaten Temanggung, Kabupaten Demak dabugaten Jepara
( BPS, 2009 ), dan pada Kabupaten Semarang tenjasgés industrialisasi yang
mengakibatkan tergesernya sektor pertanian oldbrsieklustri. Sektor industri di
Kabupaten Semarang terutama Industri Kecil dan.Mgale di Kabupaten
Semarang terdiri dari : industri pertenunan, Indysikaian dari tekstil, industri
bahan komponen bahan bangunan, sedangkan indasiritérdiri dari: industri
makanan, bahan bangunan, meubel, dan minuma. indddenengah
terkonsentrasi di wilayah Kecamatan Ungaran Bddaigaran Timur, Bergas,
Pringapus, Bawen, dan Tengaran. Sedangkan Inckestii hampir menyebar
diseluruh Kecamatan Kabupaten Semarang (Disperi@dmpaten Semarang,
2008). Sektor industri memiliki peranan pentingkdibupaten Semarang. Hal ini
terdapat dalam PDRB Kabupaten Semarang, dimanarsekiustri menduduki
peringkat teratas dalam struktur PDRB menurut lgpanusaha tahun 2005 —

20009.



Di Kabupaten Semarang Tahun 2005-2009

Tabel 1.1
PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaa

(Jutaan Rupiah)

Sektor Tahun
2005 2006 2007 2008 2009
Pertanian 596.026 616.563] 640.078] 659.841] 693.711
Pertambangan dan Penggalig 5.182 5.492 5.912 6.187 6.455
Industri Pengolahan 2.108.6992.177.770 2.282.474 2.375.117| 2.467.389
Listrik, Gas, dan Air Minum 36.364  38.847 40.834 43.410 46.168
Konstruksi 169.911 175.538] 183.885] 186.359] 191.826
Perdagangan 975.9451.017.185 1.061.262| 1.099.625 1.143.057
Angkutan dan Komunikasi 98.211 98.132 106.943] 111.501| 115.644
Lembaga Keuangan Lainnya 141.176 149.703 159.958| 173.828 186.583
Jasa-Jasa 354.843 372.811] 390.099] 423.136] 449.891
Jumlah 4.481.358 4.652.042 4.871.444 5.079.004 5.300.723

Sumber : BPS, PDRB Kabupaten Semarang Tahun 22089-

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sektor industri perigoiadi Kabupaten

Semarang memberikan kontribusi atau sumbangan ch&sar terhadap PDRB

dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. Selaktos industri pengolahan,

sektor lain yang memiliki kontribusi cukup besargbgerekonomian di

Kabupaten Semarang adalah sektor perdagangan d##or gertanian. Nilai

PDRB pada sektor industri pengolahan mengalamiikandiap tahunnya selama

periode tahun 2005 — 2009. Pada tahun 2005 nil&Brpada sektor industri

pengolahan adalah sebesar 2.108.699 juta rupiatuk uselanjutnya terus

meningkat tiap tahun hingga sebesar 2.467.398ypiah di tahun 2009.

Sedangkan dalam distribusi persentase PDRB atas tiasga konstan

tahun 2005 — 2009, nilai persentase konstribustoseldustri pengolahan

terhadap PDRB Kabupaten Semarang mengalami fluktadsa tiap tahunnya.



Tabel 1.2
Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga KonstaWenurut Lapangan Usaha
Di Kabupaten Semarang Tahun 2005-2009

(Persen)

Sektor 2005 2006 2007 2008 2009
Pertanian 13,30 13,25 13,14 12,99 13,09
Pertambangan dan Penggalian 0,12 0,12 0,12 0,12 0,12
Industri Pengolahan 47,05 46,81 46,85 46,76 46,55
Listrik, Gas, dan Air Minum 0,81 0,83 0,84 0,85 0,87
Konstruksi 3,79 3,77 3,77 3,67 3,62
Perdagangan 21,77 21,87 21,79 21,65 21,56
Angkutan dan Komunikasi 2,08 2,11 2,19 2,20 2,18
Lembaga Keuangan Lainnya 3,15 3,22 3,28 3,42 3,52
Jasa-Jasa 7,92 8,02 8,01 8,33 8,49

Jumlah 100,00| 100,00/ 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS, PDRB Kabupaten Semarang tahun 22089

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat, walaupun ndektor industri

pengolahan pada PDRB berdasarkan harga konstam t2B00 mengalami

kenaikan setiap tahunnya selama tahun 2005 — 2@@8un dalam persentase

distribusi PDRB berdasarkan harga konstan tahui® 20&abupaten Semarang,

sektor industri pengolahan mengalami fluktuasi pdidaibusi persentase PDRB-

nya. Pada tahun 2005 nilai distribusi persentasBBBengalami nilai tertinggi

sebesar 47,05 persen, untuk selanjutnya tururhdnt@006 sebesar 46,81 persen,

lalu meningkat kembali di tahun 2007 sebesar 4p@Sen, lalu di tahun 2009

sektor industri pengolahan mengalami distribusspetase yang terendah yaitu

sebesar 46,55 persen.

Sejalan dengan hal tersebut, maka peran sektorstindpengolahan

semakin penting, sehingga sektor industri pengolah@mpunyai peranan

sebagai sektor pemimpinLgading Secto) dapat dilihat dari kontribusi PDRB




nya pada Tabel 1.2. Sebadaading Sectqrsektor industri merupakan sektor
yang diandalkan memiliki tingkat permintaan yangggi terhadap tenaga kerja.
Ini tentu saja membuat subsektor industri kecil daanengah mempunyai
prospek yang baik untuk dikembangkan, karena dgragddapat mengatasi
masalah pengangguran dengan menambah penciptaagdappekerjaan.

Salah satu cara untuk memperluas kesempatan kegdéaha melalui
pengembangan industri terutama industri yang [Iarsipadat karya.
Perkembangan dapat terwujud melalui investasi swasaupun pemerintah.
Pengembangan industri tersebut akan menyebabkasita@gpproduksi meningkat
sehingga dapat menciptakan kesempatan kerja. Selsstasi swasta terdapat
investasi pemerintah yang juga berpengaruh terhgaajumbuhan ekonomi.
Investasi pemerintah ini berupa pengeluaran pemireamy pemerintah. Alokasi
anggaran pembangunan sektoral merupakan bagiapeategeluaran pemerintah,
mungkin juga bagian dari permintaan agregat sehingbulnya permintaan
yang berasal dari APBD di Kota Semarang akan bepd&npositif terhadap
tambahan output. Tambahan output ini akan menyetmatdmbahan kesempatan
kerja karena banyaknya tenaga kerja yang dibutubkéuk menghasilkan 1 unit
output melalui kebijakan publik dapat membantu nueaggi jumlah
pengangguran. Melalui pengeluaran pembangunan peatediharapkan mampu
mempengaruhi besarnya kesempatan kerja dalam penmekan (Hendra Esmara,
1999).

Peranan penting sektor industri terhadap perekamondi Kabupaten

Semarang dapat dilihat dari sumbangannya terhadaghitygngan Produk



Domestik Regional Bruto Kabupaten Semarang. Sektdustri di Kabupaten

Semarang yang memiliki kontribusi atau sumbangamgydinggi dalam

perhitungan PDRB yang dapat dilihat pada Tabel Ratla sektor industri kecil
dan menengah memiliki tingkat permintaan yang tinggla terhadap tenaga
kerja. Namun dalam kenyataannya permintaan tenaga gada sektor industri
kecil dan menengah tidak selalu meningkat bahkawlereng fluktuatif, seperti
terlihat pada Tabel 1.3 berikut ini :

Tabel 1.3
Perkembangan Jumlah Usaha IKM dan Tenaga Kerja pada

Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Semarang
Tahun 1995 - 2009

Industri Kecil dan

Tahun Menengah Tenaga Kerja

Laju Laju
Jumllah Pertumjbuhan Jumlah Pertumjbuhan

(Unit) (%) (Orang) (%)
1995 82 - 541 -
1996 96 17,07 620 14,60
1997 71 -26,04 483 -22,10
1998 59 -16,90 346 -28,36
1999 65 10,17 421 21,68
2000 102 56,92 687 63,18
2001 106 3,92 704 2,47
2002 102 -3,77 832 18,18
2003 123 20,59 1.157 39,06
2004 75 -39,02 599 -48,23
2005 68 -9,33 474 -20,87
2006 109 60,29 727 53,38
2007 132 21,10 756 3,99
2008 115 -12,88 750 -0,79
2009 121 5,22 772 2,93

Sumber. Disperindag Kabupaten Semarang Tahun 1995 - 2009



Tabel 1.3 menunjukkan bahwa industri kecil dan mgaé di Kabupaten
Semarang mengalami fluktuasi dari tahun ketahumulai pada tahun 1995 —
1999. Pada tahun 1996 jumlah unit usaha mengalangikan sebesar 96 unit dan
jumlah tenaga kerja sebesar 620 jiwa dengan lajiuumpéuhan sebesar 14,60 %.
Pada tahun 1997 jumlah unit usaha mengalami peanrurenjadi 71 unit, hal
tersebut juga terjadi pada permintaan tenaga kenjg mengalami penurunan
menjadi 483 jiwa, dengan laju pertumbuhan yang tifegbesar -22,09 persen.
Hal yang serupa terjadi pada tahun 2008 dimanag®tkimbuhan unit usaha dan
permintaan tenaga kerja mengalami tingkat pertumbuwang negatif. Hal ini
diakibatkan karena terjadinya krisis ekonomi yangngakibatkan pemutusan
hubungan kerja dengan alasan efisien biaya produksi

Dari Tabel 1.3 juga dapat dilihat bahwa tingkatpabuhan unit IKM dan
permintaan tenaga kerja yang terendah justru fegada tahun 2004, dimana
tingkat pertumbuhan Unit Usaha IKM mencapai neg@¥02 persen dan
permintaan tenaga kerja mencapai angka negatif348e2sen. Dalam rentang
waktu empat tahun terakhir dari tahun 2006 hinggaun 2009, dapat dilihat
bahwa tingkat pertumbuhan Unit Usaha IKM tidak diangi dengan
pertumbuhan permintaan tenaga kerja. Pada tahun tR@fkat pertumbuhan unit
usaha IKM yang sebesar 21,1 persen hanya diimbafefi pertumbuhan
permintaan tenaga kerja yang hanya 3,99 persenikizeninalnya yang terjadi di
tahun 2008 dan tahun 2009.

Laju pertumbuhan jumlah Industri Kecil dan Menenggéng tidak

diimbangi dengan laju pertumbuhan tenaga kerja yekgrja pada Industri Kecil
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dan Menengah di Kabupaten Semarang ini menunjuldaimwa penyerapan
tenaga kerja pada Industri Kecil dan Menengahifettdah.

Dengan pertumbuhan tenaga kerja pada industri Bacilmenengah yang
cenderung fluktuatif, secara langsung juga berimpada permintaan tenaga
kerja, yang berarti bahwa kemampuan industri keleh menengah dalam
menyerap tenaga kerja adalah rendah, padahal indesil dan menengah di
Kabupaten Semarang merupakan sektor andalan dataimmiuhan ekonomi
(BPS, 2008).

Usaha memperluas kegiatan industri untuk meningkatRermintaan
tenaga kerja tidak terlepas dari faktor — faktong/anempengaruhinya, seperti
jumlah unit usaha, nilai investasi dan upah. Saktlh cara memperluas kegiatan
industri adalah melalui pengembangan industri éenat industri yang bersifat
padat karya yaitu industri kecil menengah. Pertumabuunit usaha suatu sektor
dalam hal ini industri kecil dan menengah padasukterah akan menambah
jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini berarti pern@ntatenaga kerja juga
bertambah. Jika unit usaha suatu industri ditantbaka permintaan tenaga kerja
juga bertambah (Azis Prabowo, 1997), namun hatidak berlaku di Kabupaten
Semarang dimana pertumbuhan unit usaha pada Indeti dan Menengah
tidak diimbangi dengan pertumbuhan penyerapan tekaga.

Mengenai investasi, hal ini sangat berpengarutatiph kesempatan kerja
dan pendapatan. Besarnya nilai investasi akan rmgwn besarnya permintaan
tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar inNastasi yang dilakukan maka

semakin besar pula tambahan penggunaan tenaga (Smrmoko, 1994).
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Perkembangan investasi pada Industri Kecil dan kgale di Kabupaten

Semarang selama tahun 1995 — 2009 dapat dilihattphael berikut:

Tabel 1.4

Perkembangan Nilai Investasi

Tahun 1995 - 2009

Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Semarang

Investasi Tenaga Kerja

Tahun Laju Laju
Jum!ah Pertumbuhan Jumlah Pertumbuhan

(Rupiah) (%) (Orang) (%)
1995 4.126.250.00( - 541 -
1996 4.698.175.00( 13,86 620 14,60
1997 3.971.065.00( -15,48 483 -22,10
1998 3.125.000.00( -21,31 346 -28,36
1999 3.531.024.00( 12,99 421 21,68
2000 4.506.725.00( 27,63 687 63,18
2001 4.774.947.00( 5,95 704 2,47
2002 5.473.081.00( 14,62 832 18,18
2003 9.289.000.00( 69,72 1.157 39,06
2004 4.754.000.00( -48,82 599 -48,23
2005 5.762.036.00( 21,20 474 -20,87
2006 7.212.945.00( 25,18 727 53,38
2007 5.014.680.00( -30,48 756 3,99
2008 8.452.000.00( 68,55 750 -0,79
2009 8.975.000.00( 6,19 772 2,93

Sumber. Disperindag Kabupaten Semarang Tahun 1995 - 2009

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa industri kecil dan mgaé di Kabupaten

Semarang mengalami

fluktuasi

dari

tahun ketahummlalu dan

tingkat

pertumbuhan tertinggi berada di tahun 2003 dengkan investasi sebesar Rp

9.289.000.000,- dengan tingkat pertumbuhan sel@3&2 persen. Sedangkan

nilai investasi terendah terdapat pada tahun 1888 gebesar Rp 3.125.000.000,-

dengan tingkat perumbuhan sebesar 21,31 persemj kadjadi dikarenakan pada
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tahun 1998 terjadi krisis moneter di Indonesia yaagara langgsung berdampak
pada nilai investasi pada Industri Kecil dan Meradndi Kabupaten Semarang.

Untuk mengembangkan sektor industri perlu adanyeesiasi yang
memadai agar pengembangan sektor industri dapaldresesuai tujuan. Usaha
akumulasi modal dapat dilakukan dengan melaluigkag investasi yang akan
menggerakkan perekonomian melalui mekanisme pesamntagregat, dimana
akan meningkatkan usaha produksi dan pada akhikyaraampu meningkatkan
permintaan tenaga kerja. (Sudarsono, 1998).

Upah juga mempunyai pengaruh terhadap kesempatgn dika semakin
tinggi tingkat upah yang ditetapkan, maka berpang@ada meningkatnya biaya
produksi, akibatnya untuk melakukan efisiensi, pahaan terpaksa melakukan
pengurangan tenaga kerja, yang berakibat pada hepaaingkat kesempatan
kerja. Sehingga diduga tingkat upah mempunyai peihggang negatif terhadap
kesempatan kerja (Payaman Simanjuntak, 2002).

Perkembangan Upah Minimum Regional dan Upah MinmniKabupaten
di Kabupaten Semarang selama tahun 1995 — 200% diélpjeat pada tabel

berikut;



Tabel 1.5
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Perkembangan UMR dan UMK Serta Penyerapan Tenaga K@@ pada IKM
di Kabupaten Semarang Tahun 1995 - 2009

Upah Minimum Tenaga Kerja

Tahun Laju Laju
(\geuurgilgﬂ) Pertumbuhan (Jggﬁl) Pertumbuhan

(%) (%)
1995 90.000% - 541 -
1996 102.000% 13,33 620 14,60
1997 113.000% 10,78 483 -22,10
1998 130.000% 15,04 346 -28,36
1999 153.000% 17,69 421 21,68
2000 185.000% 20,92 687 63,18
2001 245.000** 32,43 704 2,47
2002 341.800** 39,51 832 18,18
2003 386.500** 13,08 1.157 39,06
2004 430.000* 11,25 599 -48,23
2005 463.600* 7,81 474 -20,87
2006 515.000** 11,09 727 53,38
2007 595.000** 15,53 756 3,99
2008 672.000** 12,94 750 -0,79
2009 759.000** 12,95 772 2,93

Sumber. Kab. Semarang Dalam Angka BPS Tahun 1995 — 2009

Keterangan : (*) : Menggunakan Upah Minimum Regiona
(**) : Menggunakan Upah Minimum Kabupaten

Dari Tabel 1.5 dapat dilihat bahwa nilai upah miammselalu mengalami

kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 1995 hindpge 2000, sistem upah yang

digunakan masih menggunakan sistem UMR (Upah MimniRegional), namun

semenjak diberlakukannya otonomi daerah, tiap katempdiberikan kewenangan

dalam merumuskan sistem upah minimum yang akanrldikpkan pada

daerahnya masing-masing dan mulai tahun 2001 sisigah yang digunakan

sudah menggunakan sistem UMK (Upah Minimum KabupgKiata).
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Haryo Kuncoro (2001) menyatakan bahwa kuantitasgankerja yang
diminta akan menurun sebagai akibat dari kenaikzahuApabila tingkat upah
naik sedangkan harga input lain tetap, berarti dndaemaga kerja relatif lebih
mahal dari input lain. Situasi ini mendorong perades untuk mengurangi
penggunaan tenaga kerja yang relatif mahal dengaut-input lain yang harga
relatifnya lebih murah guna mempertahankan keurirygng maksimal.

Apabila dilihat pada Tabel 1.5, hasil penelitianry¢aKuncoro ini tidak
berlaku di Kabupaten Semarang. Dapat dilihat baiapatahun, tingkat upah baik
ketika masih berupa Upah Minimum Regional (UMR)uatdpah Minimum
Kabupaten (UMK) selalu mengalami peningkatan setiapunnya, namun
permintaan tenaga kerjanya mengalami fluktuasi tdmun 1995 sampai tahun
2009. Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja teribegadi pada tahun 2000
dimana peningkatan upah sebesar 20,92 persen jostryerapan tenaga kerja
juga meningkat menjadi sebesar 63,18 persen. 8&lgaj peningkatan
penyerapan tenaga kerja terbesar kedua terjadi padan 2006 dimana
peningkatan upah yang hanya sebesar 11,09 perseannpenyerapan tenaga
kerjanya justru meningkat sebesar 53,38 persenirtiaéntu saja bertentangan
dengan hasil penelitian yang disampaikan Haryo Kumtersebut.

Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlalggerkerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi terteBiasanya permintaan akan
tenaga kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingieth dan faktor-faktor lain
yang mempengaruhi permintaan hasil (Sony Sumarg/i8). Hal ini berkaitan

dengan biaya produksi yang dikeluarkan oleh pihatugahaan. Semakin tinggi
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upah atau gaji yang diberikan, maka akan mengddbatsemakin sedikit
permintaan tenaga kerja, begitu juga sebaliknyaifiabesuai dengan hukum
permintaan.

Dengan terciptanya kesempatan kerja dan adanya ngi&tan
produktivitas sektor-sektor kegiatan yang semakieluas akan menambah
pendapatan, mengurangi jumlah pengangguran danngkatkan kesejahteraan
bagi banyak penduduk. Hal tersebut mencerminkanwaabersoalan perluasan
kesempatan kerja merupakan isu penting dalam pegoban ekonomi di
Indonesia termasuk di kota Semarang sehingga piuluigkapkan banyaknya
tenaga kerja yang mampu terserap dalam kegiataatkagekonomi. Hal ini
berarti pula tergantung pada tersedianya kesempatgan yang diakibatkan oleh
pertumbuhan ekonomi serta penanaman modal baik yhlagukan swasta
maupun pemerintah (Sudarsono, 1998). Pengembangmempatan kerja
merupakan implikasi dari meningkatnya jumlah pentgludian angkatan kerja dari
tahun ke tahun. Kesempatan kerja sendiri merupékardiaan usaha produksi
dalam mempekerjakan tenaga kerja yang dibutuhkdamdgroses produksi
dengan demikian mencerminkan daya serap usaha Ksiodarsebut. Jadi
kesempatan kerja merupakan tempat bagi pendudukmdahendapatkan
pekerjaan. Dengan melihat latar belakang terselmka penelitian ini
menekankan pada pengaruh jumlah unit usaha, nilastasi, dan upah terhadap
permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan emgah di Kabupaten

Semarang pada tahun 1995 — 2009.
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1.2Rumusan Masalah

Sebagai salah satu sektor dalam industri pengolatiaikabupaten
Semarang, sektor industri kecil dan menengah dikara memiliki tingkat
permintaan yang tinggi terhadap tenaga kerja. Bhglermintaan yang tinggi
terhadap tenaga kerja mempunyai arti penting bagibangunan karena dapat
membantu mengurangi masalah pengangguran, pengenkasniskinan, dan
upaya perbaikan ekonomi kerakyatan. Hal tersebumjadepermasalahan karena
industri kecil dan menengah di Kabupaten Semaraimpagai sektor andalan
dalam penyerapan tenaga kerja pada kenyataanngeroeg fluktuatif bahkan
laju pertumbuhannya negatif pada beberapa tahwa Rtar belakang penelitian,
dijelaskan bahwa peningkatan jumlah unit usahaktidéimbangi dengan
permintaan tenaga kerja pada Industri Kecil danéigah (Tabel 1.3), demikian
juga dengan nilai upah minimum yang cenderung mangakenaikan setiap
tahunnya namun permintaan tenaga kerja pada Ind(esstil dan Menengan di
Kabupaten Semarang juga mengalami fluktuasi balpaaa beberapa tahun
kenaikan UMR justru mengakibatkan peningkatan pexpan tenaga kerja pada
IKM.

Faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnysgkat permintaan
tenaga kerja didasari pada pendapat yang dikembanBlyaman Simanjuntak
(2002) bahwa faktor teknologi, produktivitas, ktesi tenaga kerja dan fasilitas
modal adalah konstan atau dengan kata lain, fd&ktor pengaruh yang

digunakan dalam menganalisis permintaan tenaga kegla industri kecil dan
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menengah di Kabupaten Semarang adalah faktor geanbpada jumlah unit
usaha, nilai investasi, dan upah minimum.

Berdasarkan latar belakang masalah dan keteranigsas,dmaka yang
menjadi pokok permasalahan berkenaan dengan paanintenaga kerja di
Kabupaten Semarang adalah rendahnya penyerapagat&ega industri kecil
menengah, padahal sektor industri khususnya indk&tcil menengah di
Kabupaten Semarang merupakan sektor yang diharapkajadi andalan dalam
menyerap tenaga kerja.

Maka pertanyaan penelitian dalam penelitian iniada

1. Bagaimana pengaruh jumlah unit usaha pada Ind€stil dan Menengah

di Kabupaten Semarang terhadap permintaan tenaga pada industri

kecil menengah di Kabupaten Semarang ?

2. Bagaimana pengaruh nilai investasi pada Industcilkian Menengah di
Kabupaten Semarang terhadap permintaan tenagapleetgaindustri kecil
menengah di Kabupaten Semarang ?

3. Bagaimana pengaruh upah minimum yang berlaku di ugaten
Semarang terhadap permintaan tenaga kerja padstiinklecil menengah

di Kabupaten Semarang ?

1.3Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui bagaimana pengaruh jumlah unit usaha padustri
Kecil dan Menengah di Kabupaten Semarang terhadsmiptaan

tenaga kerja pada industri kecil menengah di Kataup&emarang.
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. Mengetahui bagaimana pengaruh nilai investasi padastri Kecil

dan Menengah di Kabupaten Semarang terhadap peaanmirienaga

kerja pada industri kecil menengah di Kabupatengang.

. Mengetahui bagaimana pengaruh Upah Minimum yandakerdi

Kabupaten Semarang terhadap permintaan tenaga gaedfa industri
kecil menengah di Kabupaten Semarang.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

. Sebagai informasi mengenai penyerapan tenaga kega industri

kecil dan menengah khususnya industri kecil dan emgah di

kabupaten Semarang.

. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang aksaihakan

penelitian serupa maupun lanjutan di bidang peminasng ekonomi.

1.4 Sistematika Penulisan

Adapun sisitematika penulisan dalam penelitiamddlah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN
Merupakan uraian tentang latar belakang masalahysan masalah
penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, darersiatika penulisan

skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Menyajikan tentang teori-teori yang digunakan dalpemelitian ini
yang meliputi landasan teori, penelitian terdahkérangka pemikiran,

dan hipotesis penelitian.



BAB Il

BAB IV

BAB V
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METODE PENELITIAN

Merupakan uraian tentang variabel penelitian iniri ddefinisi
operasional variabel, penentuan sampel, jenis darber data, metode
pengumpulan data dan metode analisis yang digunakaam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdiri dari deskripsi obyek penelitian, analisetad dan pembahasan
masalah penelitian.

PENUTUP

Terdiri dari kesimpulan yang diperoleh dari pematitini dan saran-
saran bagi pihak-pihak terkait dalam masalah pepger tenaga kerja

pada sektor industri kecil dan menengah.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

Pengembangan industri kecil dan menengah merupbégian integral
dari pembangunan industri dan ekonomi nasionab saemiliki peranan yang
sangat strategis karena mengemban misi yang pentaiy menciptakan
pemerataan kesempatan kerja dan berusaha melastaeki budaya, modernisasi
mayarakat desa, memperkuat struktur industri damngkatkan ekspor nasional.
Mengingat pentingnya peranan industri kecil dan engah tersebut maka
pemerintah senantiasa mengupayakan pembinaannyapeagembangannya
melalui berbagai kebijakan pembangunan yang benuagar industri kecil dan
menengah mampu mengatasi masalah-masalah yan@gplittach berkembang ke
arah yang lebih maju dan mandiri.

2.1.1 Pengertian Industri Kecil dan Menengah (IKM)

Industri kecil adalah kegiatan yang dikerjakan dimah — rumah
penduduk, yang pekerjanya merupakan anggota kelsamdiri yang tidak terikat
jam kerja dan tempat (Tulus Tambunan, 2001). Indkstcil merupakan usaha
produktif di luar usaha pertanian, baik itu merwgaknata pencaharian utama
maupun sampingan., sedangkan industri kecil meaipglerusahaan perorangan
dengan bentuk usaha paling murah, sederhana da&aagolphannya, serta usaha
tersebut dimiliki secara pribadi, selain itu indug&ecil juga bersifat lincah yang
mampu hidup di sela — sela kehidupan usaha besajuda bersifat fleksibel

dalam menyesuaikan keadaan (Wibowo, 1994).

20
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Ciri — ciri yang dapat digunakan sebagai ukurankapasuatu usaha

tergolong kecil adalah (Wibowo, 1994):

1.

2.

w

4.

Usaha dimiliki secara bebas, terkadang tidak beradikum.

Usaha dimiliki atau dikelola oleh satu orang

Modalnya dikumpulkan dari tabungan pemilik pribadi

Wilayah pasarnya bersifat lokal dan tidak terlaluhy dari pusat usahanya
Disamping ciri — ciri diatas, batasan perusahaail &dalah :

Perusahaan yang bergerak di bidang dagang perdagaau jasa
komersial yang memiliki modal tidak lebih dari deda puluh juta rupiah.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha predaksndustri atau
jasa konstruksi yang memiliki modal tidak lebihidhra ratus juta rupiah.

Industri kecil memiliki beberapa keunggulan dibarg#ian dengan industri

besar, antara lain (Partomo, 2002):

1.

w

4.

m

Inovasi dengan tekhnologi yang telah dengan mudafadi dalam
pengembangan produk

Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perus&ieadn
Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup bangtdu
penyerapan terhadap tenaga kerja

Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri tapakondisi pasar
yang berubah dengan cepat dibanding dengan pearsakala besar yang
pada umumnya birokratis

Terdapatnya dinamisme manajerial dan peranan kesaheaan
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Disamping memiliki beberapa keunggulan, industdikgiga mempunyai

kekuatan antara lain (Tulus Tambunan, 2001):

1.

Industri kecil sangat padat karya karena upah nalmianaga kerja,
khususnya dari kelompok berpendidikan rendah dirtiedia masih murah
Industri kecil masih lebih banyak membuat produkreduk sederhana
yang tidak terlalu membutuhkan pendidikan formalg/éanggi

Pengusaha kecil banyak menggantungkan diri padg sandiri untuk
modal kerja dan investasi, walaupun banyak jugayyaemakai fasilitas
kredit khusus dari pemerintah.

Walaupun banyak definisi mengenai industri kecinoa industri kecil

mempunyai karakteristik yang hampir seragam. Karadtik industri kecil adalah

sebagai berikut (Mudrajat Kuncoro, 1997):

1.

Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antaradpiddministrasi dan
operasi. Kebanyakan industri kecil dikelola oletaray perorang yang
merangkap sebagai pemilik sekaligus pengelola usatia memanfaatkan
tenaga kerja dari keluarga dan kerabat di kotanya.

Rendahnya akses industri kecil terhadap lembaghdge kredit formal
sehingga mereka cenderung mengatasi pembiayaara wsah modal
sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluargeabdat, pedagang dan
bahkan rentenir.

Sebagian industri kecil ditandai dengan belum dyainya status badan

hukum.
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Industri kecil dapat dibagi atau dikategorikan leatkan sifat dan
orientasinya, yaitu (Rahardjo, 1994):

1. Industri yang memanfaatkan potensi dan sumber alamumumnya
berorientasi pada pemprosesan bahan mentah meajzai baku.

2. Industri yang memanfaatkan ketrampilan dan balatigional yang yang
banyak dijumpai di sentra — sentra produksi

3. Industri penghasil benda seni yang memiliki muta gdamasaran khusus

4. Industri yang terletak di daerah pedesaan, yaitogyherkaitan dan
merupakan bagian dari kehidupan ekonomi pedesaan.

Banyak pengertian atau definisi tentang industitilkdan menengabh.
Pengertian industri kecil dan menengah besertarlaitya sangat beragam.
Keseragaman ini lebih disebabkan oleh pendefinipiaak-pihak atau lembaga
pemerintahan yang merumuskan kebijakan pengembaimghustri kecil dan
menengah. Dalam prakteknya antar departemen daranbgmemerintah
mempunyai kriteria sendiri-sendiri yang berbedaaaaimendefinisikan industri
kecil dan menengah. Perbedaan tersebut terlihatalmgs pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) damarB&uisat Statistik (BPS).
Disperindag mengukur industri kecil dan menengalddsarkan nilai investasi
awal @sse}, sedangkan BPS berdasarkan jumlah tenaga kerja.

Badan Pusat Statistik (2008) mendefinisikan Indusecil adalah unit
usaha dengan jumlah 5-19 orang sedangkan IndustieNgah adalah unit usaha
dengan jumlah tenaga kerja 20-99 orang. Sementtéwa Disperindag

mendefinisikan industri kecil dan menengah berdasarnilai asetnya yaitu
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Industri Kecil adalah industri yang mempunyai nilarestasi perusahaan sampai
dengan 200 juta rupiah (tidak termasuk tanah damgl@an) dan Industri
Menengah adalah industri dengan nilai investasugsraan seluruhnya antara
200 juta-5 milyar rupiah (tidak termasuk tanah #angunan) berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagahfarb90/MPP/KEP/10/1999.
2.1.2 Pengertian Tenaga Kerja dan Kesempatan Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor prodaksy digunakan dalam
melaksanakan proses produksi. Dalam proses protehkaga kerja memperoleh
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yangdiéiibhkannya yakni upah.
Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalatgéekerja yang diminta oleh
pengusaha pada berbagai tingkat upah (Boedion@)199

Menurut Suroto (1998), kesempatan kerja adalah daadbrang yang
sedang mempunyai pekerjaan dalam suatu wilayahgddekata lain, kesempatan
kerja disini tidak menunjukkan pada potensi tefzala fakta jumlah orang yang
bekerja. Kalau dikatakan bahwa pertumbuhan indusgtritelah berhasil
meningkatkan kesempatan kerja sebanyak 3 persemerarti industri A telah
menambah jumlah orang yang bekerja di industi Aasgak 3 persen.
2.1.2.1Tenaga Kerja

Sumber daya manusia (SDM) athlwman Resourcemengandung dua
pengertian. Pertama, sumber daya manusia menganmunggrtian usaha kerja
atau jasa yang dapat diberikan dalam proses prodd&am hal ini sumber daya
manusia mencerminkan kualitas usaha yang diberidah seseorang dalam

waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jésdua, sumber daya manusia
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menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk mekarejasa atau usaha
kerja. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kagigang mempunyai nilai
ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasitic@ang atau jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Secara fisik kemamipekerja diukur dengan
usia. Dengan kata lain, orang dalam usia kerja giap mampu bekerja.
Kelompok penduduk dalam usia kerja tersebut dinamaknaga kerja atdvdan
power. Secara singkat tenaga kerja didefinisikan sebpgaduduk dalam usia
kerja (Payaman J. Simanjuntak, 2002).

Di Indonesia, yang termasuk golongan tenaga kesjéu ybatas umur
minimum 10 tahun tanpa batas umur maksimum. Dexgamkian tenaga kerja
di Indonesia dimaksudkan Sebagai penduduk yangrherdO tahun atau lebih.
Pemilihan 10 tahun Sebagai batas umur minimum hdadadasarkan kenyataan
bahwa dalam umur tersebut sudah banyak pendudwadsd berumur muda
sudah bekerja atau mencari pekerjaan. Tetapi Isilrtelak menganut batas
umur maksimum karena Indonesia belum mempunyain@amisosial nasional
(Payaman J. Simanjuntak, 2002).

Tanaga kerja terdiri dari angkatan kerja atabor Force dan bukan
angkatan kerja. Angkatan kerja terdiri dari (1) apgan yang bekerja, (2)
golongan yang menganggur dan mencari pekerjaarangkdn yang termasuk
bukan angkatan kerja terdiri dari (1) golongan ybersekolah, (2) golongan yang
mengurus rumah tangga dan (3) golongan lain-ladw gtenerima pendapatan

lainnya (Payaman J. Simanjuntak, 2002).
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Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 10ntdteatas yang
mampu terlibat dalam proses produksi. Yang digdtangbekerja yaitu mereka
ynag sudah aktif dalam kegiatannya menghsilkanngaedau jasa atau mereka
yang selama seminggu sebelum pencacahan melak@kamgan atau bekerja
dengan maksud memperoleh penghasilan selama psdididit 1 jam dalam
seminggu yang lalu dan tidak boleh terputus. Sddamgencari kerja adalah
bagian dari angkatan kerja yang sekarang ini tidekerja dan sedang aktif
mencari pekerjaan (Mulyadi Subri, 2003).

Menurut Badan Pusat Statistik (2003) yang di makangkatan kerja
adalah penduduk usia kerja yang selama seminggy Yalu mempunyai
pekerjaan baik yang bekerja maupun sementara bidké&rja karena suatu sebab
seperti menunggu panen, pegawai yang sedang cusigj@nisnya. Disamping itu
mereka yang tidak mempunyai pekerjaan tetapi sedasrgcari atau mengharap
pekerjaan juga termasuk dalam angkatan kerja.

Bekerja adalah mereka yang selama seminggu sebelemsacahan
melakukan pekerjaan atau bekerja kurang dari satu(Payaman J Simanjuntak,
2002) seperti :

1. Pekerjaan tetap, pegawai pemerintah atau swastg gadang tidak
bekerja karena cuti, sakit, mogok, perusahaan nestifan kegiatannya
sementara (misalnya kerusakan mesin) dan sebagainya

2. Petani-petani yang mengusahakan tanah pertaniaangedaak bekerja
karena sakit, menunggu panen atau menunggu hujark ummenggarap

sawah dan sebagainya.
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Orang-orang yang bekerja di bidang keahlian sedektier atau tukang.
Sedangkan mencari pekerjaan adalah :

Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusatiuk
mendapatkan pekerjaan.

Mereka yang bekerja tetapi karena suatu hal masiicari pekerjaan.
Mereka yang dibebas tugaskan tetapi sedang berusalia mendapatkan
pekerjaan.

Sedangkan yang dimaksud bukan angkatan kerja adedédmpok

penduduk yang selama seminggu yang lalu mempurggiatan (Payaman J

Simanjuntak, 2002) yaitu :

1.

2.

Sekolah yaitu mereka yang kegiatan utamanya sekolah

Mengurus rumah tangga yaitu mereka yang kegiatamarya mengurus
rumah tangga atau membantu tanpa mendapatkan upah.

Penerima pendapatan, mereka yang tidak melakukan gagiatan tetapi
memperoleh penghasilan, misalnya pensiunan, bunggoasan dan
sebagainya.

Lainnya yaitu mereka yang sudah tidak dapat mekkegiatan seperti
yang termasuk dalam kategori sebelumnya, sepetabslanjut usia, cacat

jasmani, cacat mental atau lainnya.

2.1.2.2Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang depatnpung untuk

bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instessmpgatan kerja ini akan

menampung semua tenaga kerja yang tersedia apapdagan pekerjaan yang
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tersedia mencukupi atau seimbang dengan banyaknggd kerja yang tersedia
(Tulus Tambunan, 2001).

Kebijaksanaan negara dalam kesempatan kerja melyp#ya-upaya
untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan lapdeegandisetiap daerah serta
perkembangan jumlah dan kualitas angkatan kerjay ytensedia agar dapat
memanfaatkan seluruh potensi pembangunan didaessingamasing. Bertitik
tolak dari kebijaksanaan tersebut maka dalam rangiengatasi masalah
perluasan kesempatan kerja dan mengurangi pengamgddepartemen Tenaga
Kerja (2002) memandang perlu untuk menyusun progyamg mampu baik
secara langsung maupun tidak langsung dapat memgigrenciptaan lapangan
kerja dan mengurangi pengangguran.

Menurut Payaman J. Simanjuntak (2002) untuk mehgetdaya serap
tenaga kerja suatu sektor ekonomi sering digundiesempatan kerja terhadap
nilai produksi atau nilai tambah. Elastisitas kegatan kerja didefinisikan
sebagai perbandingan laju pertumbuhan kesempataja k#engan laju
pertumbuhan ekonomi. Elastisitas tersebut dapayathkan untuk seluruh
perekonomian atau untuk masing-masing sektor at#wsektor. Elastisitas

kesempatan kerja ini dapat dirumuskan sebagaiuterik

AY Y
Dimana :
E . Elastisitas Kesempatan Kerja
AN : jJumlah pertambahan kesempatan kerja sektanako
N : total kesempatan kerja pada sektor ekonomi
AY : jumlah pertambahan produksi sektor ekonomi

Y : jumlah produksi sektor ekonomi
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Tingginya laju pertumbuhan penduduk dan angkataja Keerarti pula
timbulnya masalah kesempatan kerja, karena kesampatja yang ada penting
menyangkut berbagai aspek baik ekonomi maupun Ronoei, disamping itu
usaha perluasan kesempatan kerja merupakan salaisséia meningkatkan taraf
hidup. Kesenjangan yang terjadi diantara pertumbuktesempatan kerja yang
tersedia berdampak makin terasa mendesaknya kepupgluasan kesempatan
kerja.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang dimaksenpdn kesempatan
kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampuatgk bekerja pada suatu
perusahaan atau instansi. Kesempatan kerja ini algmampung semua tenaga
kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yarsgdia mencukupi atau
seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tarskdiapun yang dimaksud
lapangan kerja adalah bidang kegiatan dari usa@a pekerja atau instansi
dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja.

Menurut Suroto (1998), kesempatan kerja adalah daadhtau jumlah
orang yang sedang mempunyai pekerjaan dalam sulayatv. Dengan kata lain,
kesempatan kerja disini tidak menunjukkan padansotietapi pada fakta jumlah
orang yang bekerja. Kalau dikatakan bahwa pertumauidustri A telah berhasil
meningkatkan kesempatan kerja sebanyak 3 persemerarti industri A telah
menambah jumlah orang yang bekerja di industril#asgak 3 persen.

Kesempatan kerja menyangkut tiga aspek pentingl yaspek produksi,
pendapatan dan harga diri seseorang. Kesempatgam d¢apat meningkatkan

produksi dan mendatangkan pendapatan bagi yangrngustan. Oleh karena itu



30

ada pendapat bahwa kesempatan kerja dapat menghkapuskinan walau
menganggur tidak identik dengan kemiskinan. Aspetigh yaitu kesempatan
kerja dapat meningkatkan harga diri seseorang.o&#sg yang telah bekerja yang
sebelumnya menganggur harga dirinya akan meningki@na merasa dirinya
berguna bagi masyarakat (Soewito, 1989).

Kesempatan kerja menurut Soedarsono (1996), meunggngengertian
besarnya kesediaan usaha produksi dalam mempekerj@naga kerja yang
dibutuhkan dalam proses produksi, yang dapat bdegrdngan pekerjaan atau
kesempatan yang tersedia untuk bekerja yang adasdatu kegiatan ekonomi
(produksi), termasuk semua lapangan pekerjaan gadgh diduduki dan semua
pekerjaan yang masih lowong. Kesempatan kerja déipktr dari jumlah orang
yang bekerja pada suatu saat dari suatu kegiatanogk. Kesempatan kerja
dapat tercipta jika terjadi permintaan akan tenkega di pasar kerja, sehingga
dengan kata lain kesempatan kerja juga menunjp&emintaan tenaga kerja.
2.1.3 Teori Permintaan Tenaga Kerja

Pada bab ini mula-mula akan dibahas terlebih dalméungenai teori
permintaan, selanjutnya akan membahas mengenaintaam tenaga kerja, dan
fungsi permintaan tenaga kerja.
2.1.3.1 Teori Permintaan

Menurut pengertian sehari-hari permintaan diartikegbagai jumlah
barang yang dibutuhkan. Permintaan ini hanya ditasaatas kebutuhan saja
atau manusia mempunyai kebutuhan sehingga disebutirgaan absolut atau

potensial. Dengan kebutuhan ini manusia atau iddivhempunyai permintaan
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akan barang. Banyaknya penduduk suatu negara mssan] pula besarnya
permintaan masyarakat negara tersebut akan suatngodertentu (Sadono
Sukirno, 2003).

Di dalam dunia nyata, suatu barang itu mempunyegahai pasar. Oleh
karena itu permintaan baru akan mempunyai arti glemay oleh tenaga beli dari
yang meminta barang tersebut. Permintaan yang didploleh kekuatan beli
seseorang tergantung dari pendapatan yang dagdamjékan dan harga barang.

Hukum permintaan menyatakan bahwa jumlah barang ganinta dalam
suatu periode waktu tertentu berubah berlawanagaseharganya, jika hal lain di
asumsikan tetap. Sehingga semakin tinggi harga@yelsn kecil jumlah barang
yang diminta atau sebaliknya semakin kecil hargangka semakin tinggi jumlah
barang yang diminta (Samuelson, 1998).

Secara matematis dapat dijelaskan bagaimana pembahrga dan
pendapatan secara bersama-sama mempengaruhi ferjuadah barang yang
diminta. Supaya dapat dianalisis dengan jelas &ihgkaku konsumen yang
dinyatakan dalam hukum permintaan. Artinya bagasa&aksi konsumen dalam
kesediaanya membeli barang yang bersangkutan, deasgansi cateris paribus

(faktor-faktor lainnnya dianggap konstan) (Sadon&i®o, 2003).
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Gambar 2.1

Kurva Permintaan Suatu Barang

FI
N
Py fossadh
Pii  Jrmomes ;
I Dx

0 .

Q: Qi Q

Sumber : Sadono Sukirno, 2003

Kurva permintaan dapat digambarkan seperti yardhaerdalam Gambar
2.1, jumlah yang mau dibeli (Q) diukur dengan sumb{horisontal), sedangkan
harga (P) diukur dengan sumbu Y (vertikal). Kurnempintaan menunjukkan
bahwa antara harga dan jumlah yang mau dibeli patdsuatu hubungan yang
negatif atau berbalikan, yaitu jika harga naik, mgmlah yang dibeli akan
berkurang dan jika harga turun, maka jumlah yang whfeli akan bertambah.
Gejala ini disebut hukum permintaan (Sadono Suki2003).
2.1.3.2 Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan tenaga kerja berarti hubungan antargkain upah dan
kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki oleh peatgusintuk dipekerjakan, ini
berbeda dengan permintaan konsumen terhadap bdaangsa. Orang membeli

barang karena barang itu memberikan nikmatility) kepada si pembeli.
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Sementara pengusaha mempekerjakan seseorang kaeemaroduksikan barang
untuk dijual kepada masyarakat konsumen. Oleh kaiten kenaikan permintaan
pengusaha terhadap tenaga kerja, tergantung daikesm permintaan masyarakat
akan barang yang diproduksinya. Permintaan tenagpm lseperti itu disebut
“derived demand (Payaman Simanjuntak, 2002).

Permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh perubdimgkat upah dan
perubahan faktor — faktor lain yang mempengarulimpgaan hasil produksi
(Ehrenberg dan Smith dalam Heru Setiyadi, 2008) :

A. Perubahan Tingkat Upah

Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggdatemya biaya
produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi bdmgiat upah naik maka
akan terjadi :

1. Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya predpkrusahaan, yang
selanjutnya akan meningkat pula harga per unitrigasang diproduksi.
Biasanya konsumen akan memberikan respon yang egpdila terjadi
kenaikan harga barang, yaitu mengurangi konsutasilzahkan tidak lagi
mau membeli barang yang bersangkutan. Akibatnyaydkarproduksi
barang yang tidak terjual, terpaksa produsen meahkaru jumlah
produksinya, mengakibatkan berkurangnya tenaga kemg dibutuhkan
Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan kgpengaruh turunnya
skala produksi disebut efek skala produksi atacdle — effect.

2. Apabila upah naik maka pengusaha ada yang lebih sudnggunakan

teknologi padat modal untuk proses produksinya daenggantikan
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kebutuhan akan tenaga kerja dengan kebutuhan @kandomodal seperti
mesin dan lain — lain. Penurunan jumlah tenagaakgang dibutuhkan
karena adanya pergantian atau penambahan penggumesin-mesin
disebut efek subtitusi tenaga kerja atagubstitution effect Baik efek

skala produksi maupun efek subtitusi akan mendtasilsuatu bentuk
kurva permintaan tenaga kerja yang mempunyai sloggatif seperti
tampak pada kurva dibawah ini :

Gambar 2.2
Kurva Permintaan Tenaga Kerja

A
Upah

D
>

O

Jumlah Tenaga Kerja

Sumber : Ehrenberg dan Smith, (1994)
B. Faktor Lain Yang Mempengaruhi Permintaan Teréega
Faktor-faktor tersebut antara lain :
1. Naik — turunnya permintaan pasar akan hasil pradd&s perusahaan
yang bersangkutan.
Apabila permintaan hasil produksi perusahaan méaaing

produsen cenderung untuk menambah kapasitas phaglaks Untuk itu
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produsen akan menambah penggunaan tenaga kerjepgalaan ini
mengakibatkan kurva permintaan tenaga kerja tergdsskanan.
Menggesernya kurva permintaan tenaga kerja ke kananunjukan
bahwa jumlah tenaga kerja yang diminta adalah tmdyéh besar pada
semua tingkat upah berlaku.

Gambar 2.3

Pergeseran Kurva Permintaan Tenaga Kerja
Akibat Peningkatan Jumlah Produksi

Upah

D,
D

>
Jumlah Tenaga Kerja

O

Sumber : Ehrenberg dan Smith, (1994)
2. Harga Barang — Barang Modal

Apabila harga barang — barang modal turun, makgabpgoduksi
turun tentunya mengakibatkan pula harga jual pé&rharang akan turun.
Pada keadaan ini produsen cenderung untuk menkagkaproduksi
barangnya karena permintaan bertambah besar. Ppilsgntu permintaan
akan tenaga kerja dapat bertambah besar karenagkatan kegiatan
perusahaan. Keadaan ini menyebabkan bergesernya lpermintaan

tenaga kerja ke kanan.
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Gambar 2.4
Pergeseran Kurva Permintaan Tenaga Kerja
Akibat Skala Produksi

A
Upah

D,

>
Jumlah Tenaga Kerja

O
Sumber : Ehrenberg dan Smith, (1994)
Keterangan :

D = kurva permintaan tenaga kerja pada tingkagdnaarang modal yang tinggi.
D1 =kurva permintaan tenaga kerja karena adanyggpeh skala produksi.

Efek kedua yang akan terjadi apabila harga barabgrang modal naik
adalah efek subtitusi. Keadaan ini dapat terjadieka produsen cenderung
menambah jumlah barang-barang modalnya (mesin—meshingga terjadi
kapital intensif dalan proses produksi. Jadi secaladif penggunaan tenaga kerja
adalah berkurang. Hal ini menyebabkan kurva peammttenaga kerja akan

bergeser ke Kkiri.
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Gambar 2.5
Pergeseran Kurva Permintaan Tenaga Kerja
Akibat Efek Substitusi

Upah
&
-~—
.‘_
D
D,
O >

Jumlah Tenaga Kerja

Sumber : Ehrenberg dan Smith, (1994)

Pengusaha harus membuat pilihan input (pekerjairgart lainnya) serta
output (jenis dan jumlah) dengan kombinasi yangttegar diperoleh keuntungan
maksimal. Agar mencapai keuntungan maksimal pemgus&an memilih atau
menggunakan input yang akan memberikan tambahaariperan yang lebih
besar daripada tambahan terhadap penerimaan tayanlya. Perusahaan sering
mengadakan berbagai penyesuaian untuk mengubahinasnimput. Permintaan
terhadap pekerja merupakan sebuah daftar berbldgmadif kombinasi pekerja
dengan input lainnya. Dalam analisis ini diasumsikahwa perusahaan menjual
output kepasar yang benar-benar kompetitif dan neéimbput dipasar yang

benar-benar kompetitif (Aris Ananta, 1990).
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Menurut Winardi (1998), apabila seorang pengusadmimta suatu faktor
produksi, maka hal itu bukan untuk memperoleh keanalangsung yang di
harapkan. Pengusaha menginginkan faktor-faktor yksidkarena harapannya
akan hasil yang akan diperoleh.

Didalam suatu perusahaan, usaha untuk menciptakargafwkasian
faktor-faktor produksi tenaga kerja yang optimaiusadilaksanakan. Disatu pihak
usaha tersebut adalah penting karena tindakarbtérakan menghasilkan sumber
daya dalam perekonomian secara efisien. Dipihak, lasaha tersebut adalah
tergantung pada kemampuan perusahaan untuk mernggurdaktor produksi
yang dipekerjakannya (Sadono Sukirno, 2003).

Permintaan tenaga kerja memiliki hubungan antangk#t upah dan
kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki oleh peaitguauntuk dipekerjakan.
Permintaan perusahaan atas tenaga kerja berlagrayanl permintaan konsumen
terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang&&@ang itu memberikan
kepuasan ataftutility” kepada si pembeli. Akan tetapi pengusaha memzdear]
seseorang karena seseorang itu membantu memprkainkbarang atau jasa
untuk di jual kepada konsumen. Dengan kata lainfapgbahan permintaan
pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung daranmiemhan permintaan
masyarakat terhadap barang yang diproduksikan (Paty&imanjuntak, 2002).

Sudarsono (1998) menyatakan bahwa permintaan tekexga berkaitan
dengan jumlah tenaga yang dibutuhkan perusahaastansi tertentu. Biasanya
permintaan akan tenaga kerja dipengaruhi oleh péiab tingkat upah dan

perubahan faktor-faktor lain yang mempengaruhi p&aan hasil produksi antara
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lain : naik turunnya permintaan pasar dan hargargabarang modal yaitu mesin
/ alat yang digunakan dalam proses produksi.
2.1.3.3 Fungsi Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan perusahaan akan input merupakan suatinpgan turunan
(derived demandyang diperoleh dari permintaan konsumen terhaolapluk
perusahaan. Dengan menggunakan input perusahaapumaemghasilkan output
yang penjualannya dapat menghasilkan penerimaanpeagsahaan. Sedangkan
tenaga kerja yang merupakan salah satu input akamperoleh pendapatan
ssebagai balas jasa dan usaha yang telah dilakykgayaman Simanjuntak,
2002).

Perusahaan dalam melakukan produksi disebabkansakehdasar yaitu
karena adanya permintaan akan output yang dihasilkadi permintaan akan
input timbul karena adanya permintaan output. Inilmengapa sebabnya
permintaan input oleh ahli ekonomi Alfred Marshasedbut dengan Derived
Demand” atau permintaan turunan. Permintaan akan outpudirsedianggap
sebagai “Permintaan Asli” karena timbul langsungi dadanya kebutuhan
manusia (Boediono, 1992).

Dasar yang digunakan oleh pengusaha sebagai ukntak menambah /
mengurangi sejumlah tenaga kerja adalah (Payamnmaan@intak, 2002):

1. Para pengusaha akan memeperkirakan tambahan loaggui) yang
diperoleh sehubungan dengan penambahan tenaga kendahan hasil

tersebut dinamakan Hasil MarjinaMarginal Physical Product of Labor

(MPR).
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2. Para pengusaha akan memperkirakan sejumlah uamgayam diperoleh
dengan tambahan hasil tersebut, jumlah uang irmndakan penerimaan

marjinal /marginal ReveuéVIR), yaitu MPR.

MR = VMPR. X P ot (2.2)
Dimana :
MR . Marginal RevenuePenerimaan Marjinal

VMPP_ : Value Marginal Physical product of labornilai
pertambahan hasil marjinal dari tenaga kerja.

MPPR : Marginal Phsycal Product Of Labprtambahan hasil
marjinal dari tenaga kerja.
P : Harga Jual barang yang diproduksi perunit.

Artinya pengusaha akan membendingkan MR tersebugate biaya
mempekerjakan tambahan seorang karyawan tadi. Qurdga yang dikeluarkan
pengusaha sehubungan dengan mempekerjakan sesekaigymyvan adalah
upahnya sendiri (W) dan dinamakan biaya marjMatginal Cost.Bila tambahan
penerimaan marjinal (MR) lebih besar dari biaya mpekerjakan tambahan
tenaga kerja tersebut maka akan menambah keuntyaggusaha. Dengan kata
lain, dengan menambah keuntungan keuntungan, paingadkan terus menambah
jumlah karyawan selama MR lebih besar dari W (Ukatyawan).

Apabila jumlah tenaga kerja terus bertambah sedandlktor-faktor
produksi lain tetap maka perbandingan alat-alatlyksi untuk setiap pekerja
menjadi lebih kecil dan tambahan hasil marjinaliiekecil juga. Dengan kata
lain, semakin bertambah karyawan yang dipekerjad@makin kecil MPphya
dan nilai MPR itu sendiri. Ini yang dinamakan hukuBiminishing returnsdan

dilukiskan dengan garis DD dalam Gambar 2.1
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Gambar 2.6
Fungsi Permintaan Tenaga Kerja

Upah
A D
W, \
w
W,
\D =MPR X P
0 A N B ~ Penempatan

Sumber : Payaman Simanjuntak, (2002)

Garis DD melukiskan besarnya nilai hasil marjinarjawan (VMPP)
untuk setiap tingkat penempatan. Bila misalnya @mlkaryawan yang
dipekerjakan sebanyak OA = 100 orang, maka nilail lkerja orang yang ke 100
dinamakan VMPpya dan besarnya sama dengan MRIP = W _Nilai ini lebih
besar dari tingkat upah yang sedang berlaku (Wgh@Ebab itu laba pengusaha
akan bertambah dengan menambah tenaga kerja baru.

Pengusaha dapat terus menambah laba perusahaam ceegpekerjakan
orang hingga ON. Dititik N pengusaha mencapai l@a&simum dan nilai MRP
X P sama dengan upah yang dibayarkan kepada kamyadwengan kata lain,
pengusaha mencapai laba maksimum bila MPP = W.

Penambahan tenaga kerja yang lebih besar dari Odalfrga OB) akan
mengurangi keuntungan pengusaha. Pengusaha menipayadalam tigkat yang
berlaku (W) padahal nilai marjinal yang diperolenyanya sebesar M\yang

lebih kecil dari W, jadi pengusaha cenderung umhgghindari jumlah karyawan
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yang lebih besar dari ON. Penambahan karyawan Ibbg8ar dari On dapat
dilaksanakan hanya apabila pengusaha membayar dipalwah W dan bila
pengusaha mampu menaikkan harga jual barang.

2.1.4 Unit Usaha

Badan Pusat Statistik mendefinisikan unit asaddalah unit yang
melakukan kegiatan yang dilakukan oleh peesggan atau rumah tangga
maupun suatu badan dan mempunyai kewenangang yditentukan
berdasarkan kebenaran lokasi bangunan fisik, deryah operasinya.

Secara umum, pertumbuhan unit usaha suatu sekeondwel ini industri
kecil dan menengah pada suatu daerah akan menainbabh lapangan
pekerjaan. Hal ini berarti permintaan tenaga kgiga bertambah. Aziz Prabowo
(1997) berpendapat bahwa jumlah unit usaha mempuyeygaruh yang positif
terhadap permintaan tenaga kerja, artinya jika usdgtha suatu industri ditambah
maka permintaan tenaga kerja juga bertambah. Sambkinyak jumlah
perusahaan atau unit usaha yang berdiri maka amaksn banyak untuk terjadi
penambahan tenaga kerja.

2.1.5 Teori Investasi

Investasi digolongkan kepada komponen pembelanjagregat yang
bersifat otonomi, yaitu tingkat investasi yang bkd tidak dipengaruhi oleh
pendapatan nasional. Hal ini berarti pendapataimomalsbukan penentu utama
dari tingkat investasi yang dilakukan perusahaamgahaan. Dalam analisisnya
Keynes menunjukan dua faktor penting yang menentukaestasi yaitu suku

bunga dan ekspektasi masa depan mengenai keadaaatake ekonomi.
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disamping itu juga ahli-ahli ekonomi sebagai sadatu faktor yang menentukan
investasi ( Sadono Sukirno, 2003).

"Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran@abelanjaan penanam-
penanam modal atau perusahaan untuk membeli baemagg modal dan
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuaruksodbarang dan jasa
yang tersedia dalam perekonomian" (Sadono Soeki2003). Jadi investasi
dalam perspektif makro adalah tindakan dari segusahaan dalam membeli
barang-barang modal, dan bukan dalam perspektilvithd dalam membeli
barang-barang modal.

Penanaman modal atau investasi yang dimaksud gaandisan ini adalah
penanaman modal dalam bentuk fisik (bangunan, mgdan dan barang modal
lain). Bukan pananaman modal finansial (sepertasatian Obligasi). Penanaman
modal ini dapat dibedakan menjadi penanaman moadhiB Usaha Milik Negara,
penanaman swasta dan penanaman modal pemerintah. umu

Dalam pembangunan regional, penanaman modal atastasi memegang
peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonkegiatan investasi
memungkinkan suatu masyarakat terus menerus mextkagk kegiatan ekonomi
dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatannahsian meningkatkan taraf
kemakmuran masyarakat. Dalam perekonomian makrailkam investasi akan
meningkatkan permintaan agregat dan pendapatabnahsPeningkatan dalam
permintaan agregat tersebut akan membawa penimgkatia kapasitas produksi

suatu perekonomian yang kemudian akan diikuti opEtambahan dalam



44

kebutuhan akan tenaga kerja untuk proses prodyksig berarti peningkatan
dalam kesempatan kerja.

Pertambahan jumlah barang modal ini memungkinkareko@omian
tersebut menghasilkan lebih banyak barang dandasaasa yang akan datang.
Adakalanya penanaman modal dilakukan untuk menggentbarang-barang
modal yang lama yang telah haus dan perlu dideggsigsin. Yang digolongkan
sebagai investasi meliputi pengeluaran (Sadonor&uU003) :

1. Pembelian berbagai jenis barang modal, yaitu messin dan peralatan
produksi lainnya untuk mendirikan berbagai jenustri dan perusahaan.

2. Pengeluaran untuk membangun rumah tempat tinggalguman kantor,
bangunan pabrik dan bangunan-bangunan lainnya.

3. Pertambahan nilai stok barang-barang yang belumatetbahan mentah
dan barang yang masih dalam proses produksi padar ahun
perhitungan pendapatan nasional.

Dapat pula dikatakan bahwa investasi adalah peagegiuyang ditujukan
untuk menambah atau mempertahankan persediaan n{Gadglital Stock
Persediaan modal ini terdiri dari pabrik, mesin-imeperalatan, dan persediaan
bahan baku yang dipakai dalam proses produksi. Yemgasuk dalam persediaan
kapital adalah rumah, dan persediaan barang yahgnbterjual atau belum
terpakai pada tahun yang bersangkutan. Jadi irsiestialah pengeluaran yang

menambah modal (Suparmoko, 1994).
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2.1.6 Tingkat Upah

Golongan keynes baru, walaupun menyadari bahwaegbkatan yang
dikemukan oleh Lucas memberi gambaran yang lebihlist&k dalam
menerangkan tentang ciri-ciri penawaran agregrasiimbelum menyongkong
keyakinan golongan klasik baru yang menganggap aahpah nominal akan
selalu mengalami perubahan sesuai dengan perulddiam permintaan dan
penawaran kerja. Menurut golongan keynesan barah ugidalam pasaran
ditentukan secara kontrak diantara pekerja dankarajatau pihak perusahaan,
dan tidak akan dipengaruhi oleh perubahan dalammiptaan dan penawaran
tenaga kerja yang berlaku. Dengan perkataan laish cenderung untuk bertahan
pada tingkat yang sudah disetujui oleh perjanjigantdra tenaga kerja dan
majikan atau perusahaan. Pengurangan permintaaagaekerja tidak akan
menurunkan upah nominal dan sebaliknya pertambpbBanintaan tenaga kerja
tidak akan secara cepat menaikkan upah nominglarfang kontrak kerja
diantara tenaga kerja dan majikan adalah tetap labagtan walaupun dalam
pasaran tidak terdapat keseimbangan di antara pe@ani dan penawaran tenaga
kerja (Sadono Sukirno, 2003).

Teori klasik mengemukakan bahwa dalam rangka memaksn
keuntungan tiap-tiap perusahaan menggunakan féttor produksi sedemikian
rupa sehingga tiap-tiap faktor-faktor produksi yalgergunakan menerima atau
diberi imbalan sebesar nilai pertambahan hasil inedrjdari faktor produksi
tersebut, atau dengan kata lain tenaga kerja memepeupah senilai dengan

pertumbuhan hasil marjinalnya (Payaman Simanjur@@?).
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Upah dipandang dari dua sudut yang berbeda. Ddttgprodusen, upah
merupakan biaya yang harus dibayarkan kepada jpetan ikut menentukan
biaya total. Sedangkan dipandang dari sudut peka@pgh merupakan pendapatan
yang diperoleh dari hasil menggunakan tenaganyadeeprodusen (Sudarsono,
1998).

Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerpeagertian upah
adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari paingukepada buruh atau
pekerja untuk sesuatu pekerjaan atau jasa yang &da dilakukan, dinyatakan
atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan ménsuatu persetujuan, atau
peraturan perundang-undangan, dan dibayarkan asas gerjanjian kerja antara
pengusaha dengan buruh atau pekerja.

Perimbangan bagi penentuan penambahan tenaga Yamg bersifat
ekonomis ialah bahwa upah harus sepadan dengarelparan investasi untuk
pembentukan modal insani yaitu untuk memperoleluspakerjaan. Adanya
hubungan antara tenaga kerja dan tingkat upah nérga jelas pada kurva
permintaan tenaga kerja. (Sudarsono, 1998).

Kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnyanatga kerja yang
diminta, yang berarti akan menyebabkan bertambalunydah pengangguran.
Demikian pula sebalikya, dengan turunnya tingkzhumaka akan diikuti oleh
meningkatnya kesempatan kerja, sehingga akan &#&atdbahwa kesempatan
kerja mempunyai hubungan terbalik dengan tingkahupKenaikan tingkat upah

yang disertai oleh penambahan tenaga kerja hanga #&brjadi bila suatu
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perusahaan mampu meningkatkan harga jual bararayarfifan Simanjuntak,

2002).

2.1.6.1 Fungsi Upah

Menurut Taufik Zamrowi (2007), fungsi upah secaraum, terdiri dari :
Untuk mengalokasikan secara efisien kerja manuseéaggunakan sumber
daya tenaga manusia secara efisien, untuk mendostadglitas dan
pertumbuhan ekonomi.

Untuk mengalokasikan secara efisien sumber dayausian Sistem
pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan merkgigartenaga kerja
ke arah produktif, mendorong tenaga kerja pekerjpeoduktif ke
pekerjaan yang lebih produktif.

Untuk menggunakan sumber tenaga manusia secaranefif®embayaran
upah (kompensasi) yang relatif tinggi adalah meodgr manajemen
memanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis darerefiSlengan cara
demikian pengusaha dapat memperoleh keuntungapeiaakaian tenaga
kerja. Tenaga kerja mendapat upah (kompensasiaiseésngan keperluan
hidupnya.

Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi Akalbakasi pemakaian
tenaga kerja secara efisien, sistem perupahan @@asagi) diharapkan

dapat merangsang, mempertahankan stabilitas, damymihan ekonomi.
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2.1.6.2 Perubahan Tingkat Upah

Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggdatemya biaya
produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi bdmgiat upah naik maka
akan terjadi hal-hal berikut ini (Sonny Sumarsa@)3):

1. Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya prsdplerusahaan, yang
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per umitary yang
diproduksi. Biasanya para konsumen akan memberispon yang cepat
apabila terjadi kenaikan harga barang, yaitu mearggirkonsumsi atau
bahkan tidak lagi mau membeli barang yang bersaagkuAkibatnya
banyak barang yang tidak terjual, dan terpaksa ys@d menurunkan
jumlah  produksinya. Turunnya target produksi, mérgekan
berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. Penaoryumalah tenaga
kerja yang dibutuhkan karena pengaruh turunnyaasgedduksi disebut
dengan efek skala produksi ataale effect

2. Apabila upah naik (dengan asumsi harga barang-banaodal lainnya
tidak berubah) maka pengusaha ada yang lebih sudaggunakan
teknologi padat modal untuk proses produksinya daenggantikan
kebutuhan akan tenaga kerja dengan kebutuhan a@kandsbarang modal
seperti mesin dan lain-lain, penurunan jumlah tandgrja yang
dibutuhkan karena adanya pergantian / penambahaggpeaan mesin-

mesin disebut efek substitusi.
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2.1.6.3 Pengertian Upah Minimum

Upah Minimum adalah suatu standar minimum yangrthgan oleh para
pengusaha atau pelaku industri untuk memberikah Wppada pekerja di dalam
lingkungan usaha atau kerjanya (UU No. 13 Tahun3RORarena pemenuhan
kebutuhan yang layak di setiap propinsi berbedapedaka disebut Upah
Minimum Propinsi.

Menurut Keputusan Menteri No.1 Th. 1999 Pasal 1t dyaUpah
Minimum adalah upah bulanaerendah yang terdiri dari upah pokok termasuk
tunjangan tetap. Upah ini berlaku bagi mereka ydmgng dan memiliki
pengalaman kerja 0-1 tahun, berfungsi sebagai gapangaman, ditetapkan
melalui Keputusan Gubernur berdasarkan rekomerdasiDewan Pengupahan
dan berlaku selama 1 tahun berjalan.

Apabila kita merujuk ke Pasal 94 Undang-Undang (Wd)13 tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan, komponen upah teddiri upah pokok dan
tunjangan tetap, maka besarnya upah pokok sedkiitiga 75 % dari jumlah
upah pokok dan tunjangan tetap. Definisi tunjanigaap disini adalah tunjangan
yang pembayarannya dilakukan secara teratur dask tdikaitkan dengan
kehadiran atau pencapaian prestasi kerja contohtuygangan jabatan, tunjangan
komunikasi, tunjangan keluarga, tunjangan kealhprafi¢si. Beda halnya dengan
tunjangan makan dan transportasi, tunjangan itsifaertidak tetap karena

penghitungannya berdasarkan kehadiran atau performkerja.
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2.1.7 Hubungan Antara Variabel Dependen dengan Vaabel Independen

Dalam bab ini dijelaskan bagaimana hubungan argaabel independen
dan variabel dependen, serta berbagai teori yamguimder dari penelitian
sebelumnya.
2.1.7.1 Hubungan Antara Unit Usaha dengan PermintaaTenaga Kerja

Aziz Prabowo (1997) berpendapat bahwamakin banyak jumlah
perusahaan atau unit usaha yang berdiri maka amaksn banyak untuk terjadi
penambahan tenaga kerja artinya bahwa artinya yika usaha suatu industri
ditambah maka permintaan tenaga kerja juga bertantbhabungan ini diperkuat
oleh Tri Wahyu Rejekiningsih (2004) yang menekintang peranan industri kecil
dalam perekonomian Jawa Tengah dengan kesimpuddmvabjumlah unit usaha
dan output industri kecil di Jawa Tengah period®119- 1997 berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Pahgamlah unit usaha terhadap
penyerapan tenaga kerja adalah positif dan elastigang berarti bertambahnya
jumlah unit usaha akan menambah jumlah tenaga keng terserap.
2.1.7.2 Hubungan Antara Investasi dengan Permintaamenaga Kerja

Penanaman modal atau investasi dalam teori ekoadalah pengeluaran-
pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dealgtan produksi dengan
tujuan untuk mengganti dan terutama menambah bdraregng modal dalam
perekonomian yang akan digunakan untuk memprodsing dan jasa di masa
yang akan datang, (Sadono Soekirno, 2003). Dengta l&in, investasi berarti

kegiatan perbelanjaan untuk meningkatkan kapasi@@®duksi suatu
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perekonomian dan untuk meningkatkan kapasitas geddyang lebih tinggi
diperlukan pula modal manusia yang mencukupi.
2.1.7.3Hubungan Antara Upah dengan Permintaan Tenaga Kerja

Upah tenaga kerja, bagi perusahaan merupakan prayghiksi sehingga
dengan meningkatnya upah tenaga kerja akan mergurgauntungan
perusahaan. Pada umumnya, untuk memaksimalkan uggart perusahaan
disamping dengan cara meminimalkan biaya juga nm@igalkan input
produksi. Dengan meningkatnya upah berarti mergtmgla biaya produksi dan
berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerjagAtranti, 2003).

FX. Sugiyanto (1991) dalam Fitrie Arianti (2003gaumenyatakan bahwa
dalam jangka panjang variabel tingkat upah merupakaiabel yang berpengaruh
signifikan terhadap permintaan tenaga kerja padasitni pengolahan. Disamping
itu, Entri Sulistari Gundo (1999) juga berpenddpattwa apabila kenaikan tingkat
upah tidak diiringi dengan kebijakan makro yangate@kan mengurangi
kesempatan kerja karena konsekuensi kenaikan uglalu sdikaitkan dengan
kenaikan biaya produksi.

2.2  Penelitian terdahulu

Dalam mendukung penelitian yang dilakukan pada strdikecil dan
menengah di Kabupaten Semarang, maka ada beberagktipn terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini. Penelitian terdahuhertujuan untuk
membandingkan dan memperkuat atas hasil analisig gldakukan. Ringkasan

tentang penelitian terdahulu dapat dilihat berikut
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1. Azis Prabowo (1997), tentang analisis penyeraparag® kerja pada
subsektor industri kecil di Kabupaten Tegal juganmbektikan bahwa
jumlah unit usaha, nilai investasi dan nilai outmemiliki pengaruh yang
positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Artirgg@abila jumlah unit
usaha dan nilai output suatu industri bertambahamaflah penyerapan
tenaga kerja juga akan bertambah. Selain itu migstasi juga dianggap
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Mwaistasi sangat
berpengaruh terhadap kesempatan kerja dan pendapata

2. Veronica Nuryanti (2003), tentang Analisis Penyarappenaga Kerja pada
Subsektor Industri Kecil dan Kerajinan Rumah TangiaKabupaten
Banyumas.Alat analisis yang digunakan dalam penelitian idalah regresi
dengan model Linear bergandaalam penelitian ini bahwa jumlah unit
usaha, nilai investasi dan nilai output berpengapgdsitif terhadap
penyerapan tenaga kerja.

3. Adip Fachrizal H (2004) melakukan penelitian tegtafingkat Upah
Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Industri Kecil Kibupaten
Temanggung. Analisis yang digunakan adalah analisgresi linear
berganda. Dan hasil dari penelitian ini adalah aksi tingkat upah
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pemamimttenaga kerja
industri kecil di kabupaten Temanggung, sehinggaelgan sesuai
dengan teori bahwa semakin tinggi tingkat upah ma&kan

mengakibatkan penurunan permintaan tenaga kerja.
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4. A. Budi Prasetyo (2005) melakukan penelitian tegtéaktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan tenaga kerja pada sektdag@ngan dengan
menggunakan alat analisis regresi linier bergarhgan bantuan program
SPSS. Meneliti mengenai pengaruh jumlah unit uskranilai investasi
dan menghasilkan kesimpulan bahwa variabel jumfahusaha dan nilai
investasi mempunyai pengaruh yang signifikan dasitipoterhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor perdagangadawia Tengah.
Sehingga penelitian A. Budi Prasetyo sesuai dengan bahwa dengan
adanya peningkatan jumlah unit usaha dan nilai stagg¢ pada sektor
perdagangan maka akan menyebabkan peningkatan rapagetenaga

kerja.
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Ringkasan Penelitian Terdahulu
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Nama Peneliti Judul Variabel Alat Analisis Hasil panelitian
Azis Prabowo Analisis PenyerapanVariabel dependenAlat analisis yang Jumlah unit usaha dan nilai outgut
(1997) Tenaga Kerja  padpadalah Penyerapardigunakan dalamp memiliki pengaruh yang posit|f
Subsektor Industri Kecil Tenaga kerja penelitian ini adalah terhadap penyerapan tenaga
di Kabupaten Tegal Variabel Independmanalisis regresi Iinearkerja,artinya_ _apabila jumlah un‘it_
: L berganda usaha dan nilai output suatu industri
adalah jumlah - unif bertambah maka jumlah penyerapan
usaha, nilai investasi, i Keria i J K % }[/ kfh
dan jumlah output. cehaga Kera juga akan bertamban.
Selain itu nilai investasi juga
dianggap berpengaruh  terhadap
penyerapan tenaga kerja. Nilai
investasi sangat berpengaruh
terhadap kesempatan kerja dan
pendapatan.
Veronica Nuryanti Penyerapan Tenaga Kefjd/ariabel Dependen [ Alat analisis yang Dalam penelitian ini bahwa jumigh
(2003) pada Subsektor IndustriPenyerapan Tenagadigunakan dalam unit usaha, nilai investasi dan nilai
Kecil dan Kerajinan Kerja penelitian ini adalah output berpengaruh positif terhadpp
E;lr)nua‘l)r;ten ;'2233;&8 di\/ariabel independen :[?r?éea‘?lbg%r;gn%r; modelpenyerapan tenaga kerja.
Jumlah  Unit Usaha,
Nilai Investasi, dan
Nilai Output.
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Adip Fachrizal H| Pengaruh Tingkat UpahVariabel Dependen [ Alat analisis yand Pengaruh tingkat upah terhadap
(2004) Terhadap PermintaanPermintaan Tenagadigunakan dalam permintaan tenaga kerja industri kecil
Tenaga Kerja IndustriKerja penelitian ini adalah yang meghasilkan kesimpulan bahwa
Kecil di  Kabupaten Variabel Independen :anaI|S|s regresi Imearvarlapel tmgkat_up_qh berpengaruh
Temanggung U berganda negatif dan signifikan terhadap
pah . L . .
permintaan tenaga kerja industri kecil
di kabupaten Temanggung, sehingga
penelitian sesuai dengan teori bahwa
semakin tinggi tingkat upah maka
akan mengakibatkan  penurunan
permintaan tenaga kerja.
A. Budi Prasetyg Faktor-Faktor yang Variabel Dependen [|:Alat analisis yang Pengaruh jumlah unit usaha dan njlai
(2005) Mempengaruhi Penyerapan Tenagaigunakan dalam investasi dan menghasilkan
Permintaan Tenaga Kerj&Kerja penelitian ini adalah kesimpulan bahwa variabel jumlah
pada Sektor PerdagangaJnVarialbel Independen :zgﬁllz:]sdz;egreg Ime::zrumr:altm azagfl danen nalllr?;h |nves;ar3|
Jumlah Unit Usaha dap°c'9 rempuny pengar yang
o . signifikan dan positif terhadap
Nilai Investasi ,
penyerapan tenaga kerja pada sektor
perdagangan di Jawa Tengah.
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Subsektor industri di Kabupaten Semarang mempukgaenderungan
meningkat dalam kontribusinya terhadap pembangakanomi, yang tercermin
dalam perhitungan PDRB. Dilain pihak, peningkatamtkibusi tersebut dalam
kenyataannya tidak diikuti oleh peningkatan peraant tenaga kerja yang
cenderung fluktuatif, bahkan laju pertumbuhannygatié pada beberapa tahun.

Model penelitian ini menggunakan model penelitiami dAziz Prabowo
(1997), Budi Prasetyo (2005), dan Veronica Nuryg@®04) dimana model
penelitian penyerapan tenaga kerja dipengaruhi jpiettiah unit usaha dan nilai
investasi. Sementara variabel tingkat upah diaddpsi model penelitian dari
Adib Fahrizal (2004), dimana variabel tingkat upakan mempengaruhi
permintaan tenaga kerja pada suatu industri. Mak@kukegunaan analisis

kuantitatif dihasilkan model yang akan digunakalatapenelitian ini yaitu:

LAB=LBo+ BUNIT + RINV + QUMK + . ..o (2.3)
Dimana :
LAB - Jumlah tenaga kerja pada industri kecil demengah. (satuan jiwa)
UNIT : Jumlah usaha pada industri kecil dan meaér(gatuan unit usaha)
INV . Nilai investasi pada industri kecil dan megah.(satuan juta rupiah)
UMK : Upah minimum kabupaten pada industri kecil dan mgab.(satuan

rupiah per bulan)

% . Konstanta.

% [ : Koefisien Regresi Berganda
u . disturbance error
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Berdasarkan kajian studi pustaka dan penelitiadaterlu, maka dapat
disusun kerangka pemikiran teoritis yaitu variainelependen antara lain jumlah
unit usaha, nilai investasi dan upah yang berpeiggrhadap permintaan tenaga
kerja sebagai variabel dependen. Untuk memperpaglitian ini, dapat dilihat
dalam bentuk skema berikut ini :

Gambar 2.7
Kerangka Pemikiran Teoritis

Jumlah Unit Usaha (*)
(UNIT)
Permintaan Tenaga Kerja
Nilai Investasi (**) Pada Industri Kecil dan
(INV) Menengah
(LAB)
Upah Minimum
Kabupaten (***)
(UMK)

Sumber :

» Aziz P. (1997), Veronica N. (2003) dan Budi P. (208 (*)
» Aziz P. (1997), Veronica N. (2003) dan Budi P. (8D8 (**)
» Adip Fachrizal H (2004) = (***)
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2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah penjelasan sementara yang hawjs kdibenarannya
mengenai masalah yang diteliti, dimana hipotedaseirumuskan dalam bentuk
pernyataan yang menghubungkan dua variabel atdu(l&Supranto, 2001).

Hipotesis merupakan suatu proporsi yang mungkinabetan sering
digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan ataecalean ataupun untuk
dasar penelitian lebih lanjut. Anggapan atau asumlasi suatu hipotesis juga
merupakan data, akan tetapi kemungkinan bisa safaka apabila akan
digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan hamjis ddhulu dengan
menggunakan data hasil observasi (J. Supranto,) 2001

Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis gamamberikan arah
dan pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesisgydigunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Diduga ada pengaruh positif dan signifikan dari [pim unit usaha
terhadap permintaan tenaga kerja pada sektor mdkesil dan menengah
di Kabupaten Semarang.

2. Diduga ada pengaruh positif dan signifikan darainihvestasi terhadap
permintaan tenaga kerja pada sektor industri kdah menengah di
Kabupaten Semarang.

3. Diduga ada pengaruh negatif dan signifikan dagkat Upah Minimum
Kabupaten terhadap permintaan tenaga kerja padar sedustri kecil dan

menengah di Kabupaten Semarang.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam bab ini adadtudi kasus
dengan menggunakan data sekunder. Jenis dan suiatseryang digunakan
adalah data sekunder sehingga metode pengumpukaryaley digunakan adalah
pengumpulan data sekunder. Data yang digunakamotighedari instansi-instansi
terkait dan metode analisis dalam penelitian innggeinakan analisis kuantitatif
serta regresi linier berganda. Untuk lebih jelasmaka pada bab ini dipaparkan
variabel penelitian dan definisi operasional d&t-alat analisis yang digunakan.
3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dyeitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel indeperdialah suatu variabel
yang ada atau terjadi mendahului variabel dependeberadaan variabel ini
dalam penelitian kuantitatif merupakan variabel gzanenjelaskan terjadinya
fokus atau topik penelitian. sementara itu, valialependen adalah variabel yang
diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabe¢p®hden. Keberadaan variabel
ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokwaai dopik penelitian (Bambang
Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, 2005). Varialbependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah : Permintaan tenaggakesedangkan variabel
independen yang digunakan dalam penelitian inisddalumlah Usaha, Investasi,
dan Upah Minimum Kabupaten.

Menurut Nasir (1999), definisi operasional merupakédefinisi yang

diberikan kepada variabel dengan cara memberikirat@u menspesifikasikan
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kegiatan atau memberikan operasional yang dipenlukduk mengukur variabel

tersebut.

Definisi operasional untuk masing-masing varialsg digunakan dalam

penelitian ini meliputi:

1.

Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan Tenaga Kerja yang dimaksud merupakatajutenaga kerja
yang bekerja pada Industri Kecil dan Menengah diufeaten Semarang
per tahun dari tahun 1995 hingga 2009 (Disperin@@§0). Variabel ini

dalam satuan jiwa.

Jumlah Usaha

Yang dimaksud dengan jumlah usaha pada industii #a0 menengah
adalah jumlah dari suatu unit kesatuan usaha yagigkokan kegiatan
ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jaséetak pada suatu
bangunan atau lokasi tertentu dan mempunyai cata@ministrasi

mengenai produksi dan struktur biaya serta adaasgoatau lebih yang
bertanggung jawab atas usaha tersebut, diukur dplartah perusahaan
per tahun (Hadri Kusuma, 2005). Variabel ini dakatuan unit.

Nilai Investasi

Investasi adalah satuan nilai pembelian pengusdha barang-barang
modal (mesin dan peralatan) dan pembelanjaan yrgwediaan industri
kecil dan menengah selama satu tahun di Kabupa&mna@ng yang

diukur dalam Rp Juta (Disperindag, 2000).
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Upah Minimum Kabupaten

Upah Minimum Kabupaten adalah suatu standar mimmang digunakan
oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk regkam upah kepada
pegawai, karyawan atau buruh di dalam lingkungaahasatau kerjanya
pada  suatu Kabupaten/Kota  pada suatu tahun tertentu
(http://id.wikipedia.ory. Pemerintah mengatur pengupahan melalui
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05/Men/1989 dah@9 Mei 1989
tentang Upah Minimum. Upah dalam penelitian iniaggh ukuran adalah
Upah Minimum Kabupaten Semarang. Variabel ini dakatuan rupiah
per bulan.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dekunder, yaitu data

yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbesgerti mengutip dari buku-

buku, literatur, bacaan ilmiah, dan sebagainya yaegpunyai relevansi dengan

tema penelitian (Sutrisno Hadi, 2000). Data sekumdieberbentuk data runtut

waktu time seriex Data yang dipilih adalah data pada kurun waktubh 1995

sampai 2009 dalam bentuk tahunan.

Data-data yang dimaksud adalah data jumlah tenaga kdustri kecil

menengah di Kabupaten Semarang, PDRB Kabupatenr&egngumlah usaha

industri kecil menengah di Kabupaten Semarang,i Nikgestasi Industri Kecil

dan Menengah di Kabupaten Semarang, serta data Kktiipaten Semarang.

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini beb&r dari Disperindag
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Kabupaten Semarang, BPS Propinsi Jawa Tengah, darak@rtrans Provinsi
Jawa Tengah.
3.3  Metode Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data yang digunakan dalam pemeiiti adalah : Studi
Pustaka, yaitu upaya untuk memperoleh data dengampelajari dan
menganalisis buku-buku literatur dan data-dataaslafPengumpulan data dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan bdferan yang relevan dan
akurat. Data yang digunakan adalah data sekundgrademenggunakan metode
pengumpulan data studi secara dokumen yang belasd@disperindag Kabupaten
Semarang, BPS, dan Disnakertrans, serta sumberesutepustakaan lain yang
terkait dengan penelitian ini.
3.4  Metode Analisis

Penelitian ini mengunakan metode analisis regresgdnda. Analisis
regresi berganda adalah kecenderungan satu varisdréble dependen, pada
satu atau lebih variabel lain, variabel yang masjehn. Analisis regresi berganda
digunakan untuk menaksir dan atau meramalkan ratarrata hitung atau nilai
rata-rata variable dependen atas dasar nilai teta@bel yang menjelaskan

diketahui (Gujarati, 2004). Adapun persamaanyagabdzerikut :

LAB=LBo+ BUNIT + RINV + UMK + . ..o (3.1)
Dimana :

LAB :Jumlah tenaga kerja pada industri kecil danengah. (satuan jiwa)

UNIT :Jumlah usaha pada industri kecil dan menkr{gatuan unit usaha)

INV : Nilai investasi pada industri kecil dan megah.(satuan juta rupiah)

UMK :Upah minimum kabupaten pada industri kecil damengah.(satuan
rupiah per bulan)
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%) : Konstanta.
3 % 5 : Koefisien Regresi Berganda

" : disturbance error

Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisagyarenggunakan angka-
angka dan perhitungan dengan metode statistik, nudta tersebut harus
diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan ggegmakan tabel-tabel tertentu,
untuk mempermudah dalam menganalisis dengan meagguamprogram Eviews
3.4.1 Uji Asumsi Klasik

Menurut Gujarati (2004), sebuah model penelitianase teoritis akan
menghasilkan nilai parameter penduga yang tepaint@menuhi uji asumsi klasik
dalam regresi, yaitu meliputi deteksi normalitastetsi multikolinearitas, deteksi
heteroskedastisitas, dan deteksi autokorelasi.
3.4.1.1 Deteksi Normalitas

Deteksi asumsi klasik normalitas mengasumsikan Bhahdistribusi

probabilitas dari gangguap, memiliki rata-rata yang diharapkan sama dengan

nol, tidak berkorelasi dan mempunyai varian yangskan. Dengan asumsi ini
penaksir akan memenuhi sifat-sifat statistik yaiiggihkan sepertunbiaseddan
memiliki varian yang minimum (Gujarati, 2004).

Ada beberapa metode untuk mengetahui normal adlakrtya distribusi
gangguan antara laidarque-Bera Tes{(J-B Tes) dan metode grafik. Dalam
penelitian ini akan menggunakan metode JrBst yang dilakukan dengan
menghitung nilaiskewnessdan kurtosis, apabila J-B hitung < nilg2 (Chi-
Squaré tabel, maka data terdistribusi normal (Gujar2@04).

Model yang digunakan untuk uji normalitas adaldtagai berikut :
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. k-3,
J-Bhiwung=[ $76+ (=Y ] (3.2)
Dimana:
S = Skewness statistik
K = Kurtosis

Jika nilai J — B hitung > J-B tabel, maka hipotegsg menyatakan

bahwa gangguap;, terdistribusi normal ditolak dan sebaliknya.

3.4.1.2 Deteksi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana varansetiap gangguan
tidak konstan. Dampak adanya hal tersebut adaldhk tiefisiennya proses
estimasi, sementara hasil estimasinya sendiri tedagisten dan tidak bias serta
akan mengakibatkan hasil uji t dan uji F dapat meinjtidak berguna
(misleading.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastidapat digunakan
Uji White. Uji ini dilakukan dengan melakukan regresi kuadf#f) dengan
variabel bebas kuadrat dan perkalian variabel bebdlai R? yang didapat
digunakan untuk menghitungf, dimanay’ = n*R? (Gujarati, 2004). Dimana
pengujiannya adalah jikg?-hitung < y’tabel, atau bisa dilihat dari nilai
probability Obs*R-Squarediebih besar dari taraf nyata 5 persen. Maka hgiste

alternatif adanya heteroskedastisitas dalam mattgi.
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3.4.1.3 Deteksi Multikolinearitas

Multikolinearitas berhubungan dengan situasi dimata hubungan linier
baik yang pasti atau mendekati pasti diantara baliandependen (Guijarati,
2004). Masalah multikolinearitas timbul bila vamrdvariabel independen
berhubungan satu sama lain. Selain mengurangi kamasn untuk menjelaskan
dan memprediksi, multikolinearitas juga menyebabkasalahan baku koefisien
(uji t) menjadi indikator yang tidak dipercaya.

Deteksi multikolinearitas ini bertujuan untuk metadeli apakah masing-
masing variabel bebas saling berhubungan secdea ialam model persamaan
regresi yang digunakan. Apabila terjadi multikoln&s, akibatnya variabel
penaksiran menjadi cenderung terlalu besar, t-gittidak bias, namun tidak
efisien.

Dalam penelitian ini deteksi multikolinearitas akadiakukan dengan
menggunakarauxilliary regressionuntuk mendeteksi adanya multikolinearitas.
Kriterianya adalah jika Rregresi persamaan utama lebih d&rir&yresi auxiliary
maka didalam model tidak terjadi multikolinearitdsodel auxilliary regression

adalah :

Rz.Xl.Xz.Xg....Xk /(k-2) e e 1 (83)
Ft:
(1-RE.X1.X2.X3....Xk) | (Nk+1)

3.4.1.4 Deteksi Autokorelasi
Faktor-faktor yang menyebabkan autokorelasi antanakesalahan dalam

menentukan model, penggunaan lag pada model, m&kaswariabel yang
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penting. Akibat dari adanya autokorelasi adalahap&ter yang diestimasi
menjadi bias dan variannya minimum, sehingga tidagien (Gujarati, 2004).
Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi salah satumliketahui dengan
melakukan UjiBreusch-Godfrey Testau UjiLangrange Multiplier(LM).

Dari hasil uji LM apabila nilai Obs*R-squared lebifesar dari nilai X
tabel denganprobability X*> < 5% menegaskan bahwa model mengandung
masalah autokorelasi. Demikian juga sebaliknyabidgoanilai Obs*R-squared
lebih kecil dari nilai X tabel dengarprobability X* > 5% menegaskan bahwa
model terbebas dari masalah autokorelasi.

Apabila data mengandung autokorelasi, data hamgsraeaiperbaiki agar
model tetap dapat digunakan. Untuk menghilangkasaiah autokorelasi, maka
dilakukan estimasi dengan diferensi tingkat satin/¥ahyu Winarno, 2009).
3.4.2 Uji Statistik

Uji Statistik yang digunakan dalam penelitian intara lain Uji Koefisien
Determinasi (Uji B), Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (JjiUi
dan Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji-t).
3.4.2.1 Koefisien Determinasi (Uji R)

Koefisien determinasi (R?) digunakan unutk menggtalampai seberapa
besar persentase variasi dalam variabel teriked pambel dapat diterangkan oleh
variabel bebasnya (Gujarati, 2004). Dimana apatila R2 mendekati 1 maka
ada hubungan yang kuat dan erat antara variabkattetan variabel bebas dan
penggunaan model tersebut dibenarkan. Sedangkamrme@ujarati (2004)

koefisien determinasi adalah untuk mengetahui sglderbesar persentase



67

sumbangan variabel bebas terhadap variabel tidaksbgang dapat dinyatakan
dalam persentase. Namun tidak dapat dipungkirikadinya dalam penggunaan
koefisien determinasi (R?) terjadi bias terhadapu saariabel bebas yang
dimasukkan dalam model. Sebagai ukuran kesesuagais gegresi dengan
sebaran data, ‘Rmenghadapi masalah karena tidak memperhitungkaajatle

bebas. Sebagai alternatif digunakanrectedatau adjusted R¥ang dirumuskan :

AdjR? =1-(1- R? {%} ......................... (3.4)

Dimana:

R2 : Koefisien determinasi

k : Jumlah variabel independen

n : Jumlah sampel
3.4.2.2 Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (B)i

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabelakel independen
secara keseluruhan signifikan secara statistik ndalaempengaruhi variabel
dependen. Apabila nilai F hitung lebih besar dalair+ tabel maka variabel-
variabel independen secara keseluruhan berpengenhddap variabel dependen.
Hipotesis yang digunakan :
Ho: B1= B2=P3=0.
Hi: minimal ada satu koefisien regresi tidak samaydamol (Gujarati, 2004).

Nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut :

_ R(K-D
1-R?)/(N-K)

Dimana :

K = jumlah parameter yang diestimasi termasuk tenta





